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“ Hiduplah Seperti Air Yang Tetap Mengalir Meski 

Harus Melewati Berbagai Macam Halangan dan 

 

“ Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan ada Kemudahan. 

(Q.S Al -Sharh 5 - 6) 
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ABSTRAK PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TIME TOKEN TERHADAP HASIL BELAJAR AL- 

QURAN DAN HADIS KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH 61 TJ. 

SELAMAT MEDAN 

Model pembelajaran kooperatif tipe time token adalah pembelajaran yang 

dilakukan dengan menggabungkan pembelajaran dengan tatap muka terintegrasi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji apakah ada atau tidaknya pengaruh 

dari model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap minat belajar siswa 

pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Medan.Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre eksprimental dengan desain The One 

Group Pretest-Postest Desaign. Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Medan.Sampel 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 28 orang yang diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Untuk memperoleh data pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif tipe time token peneliti menggunakan teknik 

kuesioner atau angket, sedangkan untuk memperoleh data terkait minat belajar 

siswa pada mata pelajaran PAI peneliti menggunakan kuesioner dan pretest-postest, 

sedangkan untuk memperoleh data pendukung lainnya digunakan teknik 

wawancara dan dokumentasi.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) 

pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe time token tergolong sangat baik 

dibuktikan dengan hasil angket yang di sebarkan kepada 28 responden berada pada 

interval 75% - 100% yakni sebesar 87% , 2) Minat belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI menunjukan ketegori sangat baik dengan persentase 89% yang berada pada 

kelas interval 75% -100%, 3) model pembelajaran kooperatif tipe time token 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa mata pelajaran 

PAI, dibuktikan dengan analisis uji-T sampel berpasangan dengan hasil t-hitung >t-

tabel (7.641>2.0484) dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 atau <0.05. 

 

 

 

 
Kata kunci : pengaruh, model pembelajran kooperatif tipe time token, Hasil 

belajar siswa. 
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ABSTRACT THE EFFECT OF USING A TIME TOKEN TYPE 

COOPERATIVE LEARNING MODEL ON LEARNING OUTCOMES OF 

THE AL-QURAN AND HADITH CLASS VIII AT SMP 

MUHAMMADIYAH 61 TJ. SELAMAT. MEDAN 

The time token type cooperative learning model is learning that is carried out by 

combining integrated face-to-face learning. The aim of this research is to test 

whether or not there is an influence of the time token type cooperative learning 

model on students' interest in learning in class VIII SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat Medan. This research uses a pre-experimental quantitative 

approach with the One Group Pretest-Posttest Design design. . The population used 

in this research were class VIII students at SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat Medan. The sample for this research was class VIII students totaling 28 

people taken using purposive sampling techniques. To obtain data on the 

implementation of the time token type cooperative learning model, researchers used 

questionnaire techniques, while to obtain data related to students' learning interest 

in PAI subjects, researchers used questionnaires and pretest-posttest, while to 

obtain other supporting data, interview and documentation techniques were used. 

Results This research shows that 1) the implementation of the time token type 

cooperative learning model is classified as very good as evidenced by the results of 

a questionnaire distributed to 28 respondents at an interval of 75% - 100%, namely 

87%, 2) Student interest in learning in PAI subjects shows the category very good 

with a percentage of 89% which is in the 75% -100% interval class, 3) the time 

token type cooperative learning model has a significant influence on students' 

interest in learning PAI subjects, proven by paired sample T-test analysis with t-

count results >t-table (7.641>2.0484) and sig value. (2- tailed) of 0.000 or <0.05. 

Keywords: influence, time token type cooperative learning model, student learning 

outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memiliki peranan utama 

untuk menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, karena 

dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM). Guru memiliki peranan utama yaitu 

mendidik, mengajar, membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses 

belajar mengejar di kelas. Menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

tidak menggunakan media pembelajaran. Dari beberapa kelemahan di atas 

mengakibatkan hasil belajar siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan 

minimal atau KKM. 

Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah 

yang dihadapi adalah dengan mengembangkan metode pembelajaran atau 

strategi pembelajaran dengan model-model pembelajaran yang inovatif 

yang dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan, 

sehingga membantu siswa memahami materi pelajaran yang sulit. Salah satu 

model pembelajaran yang inovatif yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

time token. Menurut (Arends, 2008) model pembelajaran kooperatif tipe 

time token tepat untuk pembelajaran struktur yang dapat digunakan untuk 

mengajarkan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa mendominasi 

pembicaraan atau siswa sama sekali. 

Adapun keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe time token 
 

yaitu siswa tidak terlalu menggantungkan pemahaman kepada guru, tetapi 
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dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, 

mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan, membantu 

siswa untuk merespon orang lain, memberdayakan siswa untuk lebih 

bertanggung jawab dalam belajar, meningkatkan prestasi akademik 

sekaligus kemampuan sosial siswa, setelah itu juga dapat mengembangkan 

kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, 

meningkatkan kemampuan siswa dan kemampuan belajar abstrak menjadi 

nyata, dan juga meningkatkan hasil belajar siswa (Arends 2008). 

Melalui model pembelajaran ini, interaksi dalam hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa akan mempunyai dampak yang signifikan. SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat dalam proses pembelajaran dberharap 

dapat brepengaruh kepada sisiwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar Alquran dan Hadis terhadap 

kelas VIII. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas 

hidup. Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat ada dan hakikat 

hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan 

kehidupan secara benar. Puncak pendidikan adalah tercapainya titik 

kesempurnaan kualitas hidup. Ali bin Abi Thalib ra mengingatkan kepada 

orang tua atau para pendidik untuk mengajari anak-anak (peserta didik) agar 

mereka diajari dengan ilmu supaya mereka bisa hidup di zamannya yang 

berbeda dengan zaman ketika mereka menuntut ilmu. 

Pendidikan itu juga peserta didik akan mendapatkan ilmu 

pengetahuan dari berbagai cabang ilmu yang ada. Oleh sebab itu, 
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pendidikan sangat berperan dalam pengembangan diri peserta didik 

terutama dalam bidang ilmu. Dalam Islam sangat dijunjung tinggi 

kedudukannya bagi orang yang memiliki ilmu tersebut. Hal ini 

digambarkan Allah swt dalam Q.S An-Nahl ayat 125 : 
 

 
 
 
 
 
 

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikma dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan dialan yang lebih 
 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” (Kementrian Agama 

Republik Indonesia, 2012) 
 

Tujuan pendidikan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan pendidikan (Rosma Hartini, 2018). Baik tingkah laku individu 

dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan masyarakat dari alam 

sekitarnya dimana individu hidup. Tujuan pendidikan nasional kita yang 

berasal dari berbagai akar budaya bangsa Indonesia terdapat dalam UU 

Sistem pendidikan Nasional, yaitu UU 20 Tahun 2003. Dalam UU Sisdiknas 

No. 20 Tahun 2003 tersebut dikatakan : 

“Pendidikan nasinal bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
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mandiri dan menjadi negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”(Husamah, 2015) 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat merupakan salah satu 

sekolah swasta Kabupaten Deli Serdang. SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat ini berdiri pada tanggal 14 Juli 2012. Tanggal SK Pendirian yaitu 

18 Maret 2014 dengan No. SK Pendirian dan operasional 

421/3141/PDM/2014. 

Pada awal pergerakan dalam mendirikan sekolah, tanah tersebut sempat 

ingin dijual karena tidak ada siswa. Namun perjuangan Ibu Fitri Julhijjah, 

S.Pd dan Ibu Yanti dalam mencari siswa dengan menemui masyarakat dan 

ibu-ibu pengajian mempertahankan sekolah ini tetap berdiri. Ibu Fitri 

Julhijjah, S.Pd sebagai Kepala Sekolah yang telah terpilih pada saat itu terus 

berjuang mengembangkan sekolah. 

SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat memiliki pergerakan yang 

sangat cepat dalam 3 tahun terakhir yaitu banyaknya jumlah siswa yang 

terus bertambah. Berhubung siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat terus bertambah maka untuk mencukupi daya tampung pada saat 

itu akhirnya pihak sekolah dapat membeli sebidang tanah untuk memperluas 

wilayah sekolah. 

SMP Muhammadiyah 61 memiliki strategi dalam mengajak 

masyarakat untuk memasukan anak-anak mereka kesekolah. Dengan latar 

belakang setiap peserta didik yang berbeda, ada yang dari kalangan 

muhammadiyah ada juga non muhammadiyah maka strategi yang 

digunakan adalah fleksibel atau tidak kaku apalagi melukai kelompok lain. 
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SMP Muhammadiyah 61 memiliki program unggulan yaitu Tahfidz, Tapak 

Suci, Hizbul Wathon dan Tadabbur alam. 

Sekolah SMP Muhammadiyah tidak asing dalam mempelajari 

Alquran dan Hadis sehingga ada beberapa metode yang digunakan agar 

siswa mampu memahami isi dari Alquran dan Hadis, salah satunya 

menggunakan model belajar kooperatif tipe time token. Sudah hampir 

beberapa tahun SMP Muhammadiyah menggunakan model belajar 

kooperatif tipe time token dalam mempelajari Alquran dan Hadis. 

Model pembelajaran kooperatif tipe time token adalah salah satu 

pendekatan struktural dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil 

akademik. Model pembelajaran ini sebagai alternatif untuk mengajarkan 

keterampilan sosial yang bertujuan untuk menghindari atau mendominasi 

siswa atau siswi yang diam sama sekali. Dan menghendaki siswa saling 

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan 

kooperatif dari pada individu.(Lie, 2005). 

Maka inilah yang menjadi latar belakang masalah dalam penelitian 

ini dimana penulis akan mengambil kesimpulan untuk sebuah penelitian 

tentang Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Time 

Token Terhadap Hasil Belajar Alquran dan Hadis Kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 61 TJ Selamat Medan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka telah dilakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Time Token Terhadap Hasil Belajar Alquran dan Hadis Kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat.” 

B. Identifikasi Masalah 

 

berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas maka dapat 

dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masih kurangnya penggunaan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran 

2. Masih kurangnya siswa yang aktif dalam proses pembelajaran 
 

3. Masih rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Alquran dan Hadis 

4. Masih kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

Alquran dan Hadis 

5. Masih banyak siswa yang dominan berbicara hanya satu atau dua 

siswa didalam kelas. 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Setelah melewati latar belakang masalah dan identifikasi yang telah 

dipaparkan, maka penulis akan membuat point-point rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini yaitu : 

Apakah ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar Alquran dan Hadis Kelas VIII di 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat ? 
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D. Tujuan Penulisan Skripsi 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini tentang Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar 

Alquran dan Hadis Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung 

Selamat yaitu : 

Untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

time token terhadap hasil belajar Alquran dan Hadis kelas VIII di SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian itu adalah sebagai berikut : 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Mengembangkan pengetahuan tentang pemanfaatan pembelajaran 

disekolah. 

b. Menambah wawasan akan adnaya model pembelajaran lain yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

 
 

2. Manfaat Praktis 
 

a. Manfaat bagi pendidik 

 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pelaksana pendidikan 

dalam menambah pengetahuan tentang pelaksanaan pendidikan 

disekolah : Adanya model pembelajaran ini dapat menambah wawasan 

bagi pendidik agar lebih kreatif dalam memberikan materi 

pembelajaran agar lebih kreatif dalam memberikan materi pembelajaran 

agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
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b. Manfaat bagi peserta didik 

 

Dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pelajaran Alquran dan Hadis dan menghindari peserta didik yang merasa 

bosan mengikuti proses kegiatan pembelajaran. 

c. Manfaat bagi sekolah 
 

Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan model 

pembelajaran dalam pengemabangan materi ajar di sekolah. 

d. Manfaat bagi peneliti 

 

Penelitian ini dapat memberikan masukan sekaligus 

pengetahuan untuk mengetahui gambaran kuantitatif tentang pengaruh 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap 

hasil belajar Alquran dan Hadis kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 

TJ Selamat. 

 
 

F. Sistematika Penulisan 

 

Dalam upaya untuk memudahkan proses pembahasan ini dan 

penelitiannya memberikan gambaran secara umum dan bisa menjawab 

permasalahan terkait mengenai isi penelitian, maka sistematika dan 

pembahasan ini disusun sebagai berikut : 

Bab I : Merupakan pendahuluan, yang berisikan: pertama, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, 

Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan. 
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Bab II : Merupakan Landasan Teori, yang berisikan : Kajian Pustaka, 

Kajian Penelitian Terdahulu, Kerangka Penukiran, Hipotesis. 

Bab III : Merupakan Metode Penelitian, yang berisikan : Pendekatan 

Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel 

Penelitian dan Definisi Operasional Variabel, Teknik Pengumpulan Data, 

Instrumen Penelitian, Uji Prasyarat, Teknik Analisis Data. 

Bab IV : Merupakan Pembahasan Hasil Penelitian, yang berisikan : 

Gambaran Umum Sekolah, Hasil Penelitian, Pembahasa Hasil Penelitian. 

BAB V : Penutup, yang berisikan : Kesimpulan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

 

1. Pengertian Pembalajaran 

 

Kata pembelajaran berasal dari asal kata belajar. Belajar adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Batasan ini sering terlihat pada 

kenyataan disekolah-sekolah bahwa guru berusaha memberikan ilmu 

sebanyak mungkin dan murid giat melakukannya. (Annisatul Mufarokah, 

2012). Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari mkombinasi 

dua aspek, yaitu : belajar tertuju pada kepada apa yang harus dilakukan oleh 

guru sebagai pembelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa, serta antar siswa dengan siswa disaar pembelajaran sedang 

berlangsung. ( Jihad dan haris, 2011). 

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang direncanakan atau 

didesign, dilaksanakan, dan dievaluasi secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, 

penguasaaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. (Shoimin, 2013). 
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Dari beberapa penelitian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses usaha agar bisa membuat siswa giat 

mengikuti pembelajaran. 

2. Pengertian model pembelajaran 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka 

mensiasati perubahan perilaku peserta didik adaptif maupun generatif. Model 

pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik 

(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya 

disingkat menjadi SOLAT (Style Of Learning an Teaching).(Hanafiah dan 

Suhana, 2009). 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran adalah kerangka 

konseptual yang menuliskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 

sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para gurh dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran.(Trianto, 2012) 

Dari pengertian diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah perencanaan secara berurutan dalam mengorganisir 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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3. Jenis-Jenis Model Pembelajaran 

 

a. Model Pembelajaran Langsung 

 

Model pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran di 

mana guru mentransformasikan informasi atau keterampilan secara 

langsung kepada siswa. Model pembelajaran ini merujuk kepada teknik 

pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan tanya 

jawab yang melibatkan seluruh kelas.( Miftahul Huda, 2014) 

b. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 

pembelajaran yang pendekatan pembelajarannya berdasarkan masalah 

autentik, sehingga siswa akan menyusun pengetahuannya sendiri dan 

menumbuh kembangkan keterampilannya. Ciri-ciri dari model 

pembelajaran ini yaitu menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai 

sesuatu yang harus dipelajari.(Miftahul Huda, 2014) 

c. Model Pembelajaran Kooperatif 
 

Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di 

mana siswa akan belajar dan bekerja di dalam kelom[ok-kelomok kecil 

secara kolaboratif. Bisa dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif berfokus 

pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 

memaksimalkan kegiatan belajar.(Miftahul Huda, 2014) 

d. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang 

menggunakan proyek sebagai media dalam proses kegiatan belajar. Model 

pembelajaran   ini   menekankan   pada   aktivitas-aktivitas   siswa   dalam 
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menghasilkan suatu produk dengan menerapkan keterampilan yang 

mereka miliki. (Miftahul Huda, 2014) 

e. Model Pembelajaran Kontekstual 

 

Model pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang 

mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi dunia nyata. Model ini 

memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan dan 

penerapannya di dalam kehidupan nyata. (Miftahul Huda, 2014) 

f. Model Pembelajaran Inkuiri 

 

Model pembelajaran inkuiri merupakan pembelajaran yang 

menekankan pada pengalaman belajar yang mana akan mendorong siswa 

untuk bisa menemukan konsep-konseo dan prinsip belajar. Model 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk melakukan observasi atau sebuah 

eksperimen untuk mendapatkan informasi. (Miftahul Huda, 2014) 

4. Model Pembelajaran Time Token Arends 

 

a. Pengertian Model Pembelajaran Time Token Arends 
 

Time token adalah salah satu model contoh kecil dari penerapan 

pembelajaran demokratis disekolah. Sedangkan Arends merupakan orang 

yang pertama kali mencetuskan Time Token pada tahun 1998. Proses 

pembelajaran demokratis adalah proses pembelajaran yang menempatkan 

siswa sebagai subjek. Sepanjang proses belajar, aktivitas siswa mencari 

solusi bersama terhadap permasalahan yang ditemui. Metode ini digunakan 

untuk melatih dan mengembangkan keterampilan sosial siswa agar siswa 

tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali.(Muhammad 

Afandi, 2014). 
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Model pembelajaran time token Arends adalah model pembelajaran 

yang digunakan dengan tujuan agar siswa aktif bicara. Dalam pembelajaran 

diskusi, time token Arends digunakan agar siswa aktif bertanya dalam 

pembelajaran, dengan membatasi waktu berbicara misalnya 30 detik 

diharapkan siswa adil mendapatkan kesempatan untuk berbicara.(Istarani, 

2014). 

Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran time token Arends merupakan model pembelajaran yang 

memberikan secara adil kepada setiap individu untuk diberikan waktu 

berbicara dengan dibatasi waktu yang sudah ditentukan sebelumnya. 

b. Penggunaan Model Pembelajaran Time Token Arends 

 

Model time token merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan kupon untuk menyampaikan pendapat (Siti Musyayati, 

2015). Pembelajaran kooperatif time token dapat menjadi pilihan bagi 

tenaga pengajar dalam mengembangkan cara berpikir peserta didik serta 

mampu meningkatkan motivasi belajar dan didasarkan pada gagasan atau 

pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam belajar dan 

bertanggung jawab terhadap aktivitas belajar kelompok mereka seperti 

terhadap diri mereka sendiri (Shelvy Ferawati Rurua, 2017). 

Model pembelajaran ini bertujuan agar masing-masing anggota 

kelompok diskusi mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi 

dalam menyampaikan pendapat mereka dan mendengarkan pendapat serta 

pemikiran anggota lain. Pembelajaran ini mengajak siswa aktif sehingga 
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tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara, tanpa harus merasa takut 

dan malu (Shoimin, 2013). 

Kesimpulannya yaitu bahwa metode pembelajaran tipe time token 

adalah model pembelajaran berkelompok yang mengajak semua siswa untuk 

aktif sehingga tepat digunakan dalam pembelajaran berbicara tanpa harus 

merasa takut dan malu. Serta membantu meningkatkan kreatifitas siswa 

dalam berpikir dan mengungkapkan pendapat juga memperkuat ingatan 

dalam pengetahuan karena ilmu yang disampaikan berulang-ulang. 

c. Langkah-Langkah Model Pembalajaran Time Token 

 

1) Siswa dibagi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 

2) Setiap siswa diberi kupon berbicara dengan waktu kurang 

lebih 30 detik. Tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu 

digunakan. 

3) Bila telah selesai bicara kupon yang dipegang siswa 

diserahkan kepada guru. 

4) Siswa yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi, 

siswa yang masih pegang kupon harus berbicara sampai 

kuponnya habis (Suprijono, 2011). 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Time Token 

 

1) Kelebihan Metode Time Token 

 

a) Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasinya 

b) Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali 
 

c) Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 

 

d) Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

 

e) Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

 

f) Menumbuhkan kebiasaan pada siswa untuk saling 

mendengarkan, berbagi, memberikan masukan dan keterbukaan 

terhadap kritik. 

g) Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

 

h) Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi 

bersama terhadap permasalahan yang diketahui. 

i) Tidak memerlukan banyak media pembelajaran. 
 

2) Kelemahan Metode Time Token 

 

a) Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja 

 

b) Tidak bisa digunakan pada siswa yang jumlah siswanya banyak 

 

c) Memerlukan banyak waktu untuk mempersiapkan dan dalam 

proses pembelajaran, karena semua wisata harus berbicara satu 

persatu 

d) Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran (Mifathul Huda, 2013). 
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3) Manfaat Metode Time Token 

 

Adapun beberapa manfaat model pembelajaran Time Token 

diantaranya : 

a) Mengembangkan keterampilan sosial agar siswa tida 

mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. Dimana 

dalam pembelajaraan ini, siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan pembicaraan atau membaca teks informatif, 

sementara yang lain tidak hanya sekedar mendengarkan 

melainkan mendengarkan yang penuh konsentrasi dan 

menulis item-item penting dari penyampaian pembicaraan 

atau pembacaan teks informatif temannya. 

b) Saling ketergantung positif. Dalam hal ini ketergantungan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran, ketergantungan 

dalam menyelesaikan tugas, ketergantungan bahan atau 

sumber belajar dan ketergantungan peran. 

c) Interaksi tatap muka, dimana siswa belajar untuk tidak 

canggung tampil percaya diri dihadapan khalayak ramai, 

sehingga menjadi bekal dalam interaksi sosial dimasa 

datang. 

d) Keterampilan untuk menjali hubungan antar kepribadian 

siswa, kelompok atau keterampilan sosial yang sengaja 

diajarkan. Dimana dalam pembelajaran yang terbentuk 

kelompok kecil, maka setiap anggota harus belajar dan 
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menyumbangkan kemampuan terbainya demi keberhasilan 

kelompoknya (Wena, 2011). 

Dari penjelasan diata penulis menyimpulkan bahwa, manfaat model 

pembelajaran Time Token akan memberikan suatu keterampilan sosial bagi 

peserta didik. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 

dalam menyampaikan pendapatnya masing-masing sesuai dengan apa yang 

mereka ketahui, mereka akan merasa percaya diri dengan apa yang mereka 

sampaikan. 

Dengan model pembelajaran time token ini peserta didik mampu 

untuk bekerjasama secara baik dengan masing-masing anggota 

kelompoknya. Dengan adnaya manfaat pembelajaran Time Token dapat 

meningkatkan motivasi belajar serta menumbuhkan rasa percaya diri 

peserta didik dan nantinya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik 

tersebut. 

5. Pengertian Hasil Belajar 
 

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundemental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 

berati keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

keberhasilan proses belajar disekolah dan lingkungan sekitarnya.(Asep 

Jihad, 2013). 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu 

proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 

dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya perubahan- 
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perubahan tersebut akan nyata dalam keseluruh aspek tingkah 

laku.(Slameto, 2015). 

Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan 

dengan tujuan dan bahan acuan interaksio, baik yang bersifat eksplisit 

maupun implisit (tersembunyi). Belajar pada dasarnya adalah proses 

perubahan tingkah laku berikut adanya pengalaman pembentukan tingkah 

laku ini meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, 

pemahaman, apresiasi. (Endang Komora, 2014). 

Dari beberapa pengertian diatas, maka peneliti simpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara terus-meneru oleh 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagai 

hasil interaksi dengan lingkungannya. 

6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang 

menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah 

laku dan atau kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai 

atau dengan kata lain, berhasil tidaknya belajar itu tergantung pada 

bermacam-macam faktor, Adapun faktor-faktor itu dapat kita bedakan 

menjadi dua golongan : 

1. Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 

individual. 

2. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial yang 

termasuk kedalam faktor individu antara lain : Kematangan, 

pertumbuhan, kecerdesan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi. 
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Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor 

keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat 

yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkugan dan kesempatan 

yang tersedia, memotivasi sosial. (M. Ngalim Purwanto, 2007). 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 

Adapun beberapa kaian terdahulu yang dibuat point-point dalam 

penulisan ini yaitu : 

a. Marlena, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Time Token 

Arends Terhadap Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 4 

Bengkulu Selatan, Model pembelajaran merupakan suatu cara yang 

digunakan guru dalam menjalankan fungsinya yang merupakan alat 

sebagai pencapaian tujuan pembel ajaran, yang mana model 

pembelajaran lebih bersifat prosedural berisikan tahap model 

pembelajaran tertentu.(Marlena, 2021) 

b. Roslina Sisilia Santriana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

 

Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP, Adapun 

keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe time token yaitu siswa 

tidak terlalu menggantungkan pemahaman kepada guru, tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, mengembangkan 

kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan. Membantu siswa untuk 

merespon orang lain, memberdayakan siswa untuk lebih bertanggung 

jawab dalam belajar. Mengembangkan kemampuan siswa untuk 

menguji ide dan pemahamannya sendiri, 
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Model Pembelajaran : Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial. 

Tipe Time Token : Time token adalah salah 

 

Hasil Belajar Siswa : Hasil belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan secara 

terus-meneru oleh seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku 

yang baru sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. 

meningkatkan kemampuan siswa dan kemampuan belajar abstrak 

menjadi nyata, dan juga meningkatkan hasil belajar siswa.(Roslina 

Sisilina Santriana, 2011). 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe time token adalah acuan 

pokok utama dalam pemabahasan penelitian, dan dalam penelitian ini yang akan 

menjadi objek adalah siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 TJ Selamat 

Medan. 

 

 

 
 

 

 

 

 
Penjelasan : 

 

Dalam penelitian ini peneliti akan menjelaskan bagaiamana contoh proses 

pembelajaran menggunakan motode pembelajaran Time Token Arends, sehingga 

penulis mengangkat judul yang berjudul : Pengaruh Pengunaan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token Terhadap Hasil Belajar Alquran 

dan Hadis Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Medan. 

Kemudian penulis akan menjelaskan apa yang dimaksud dengan pengertian model 

pembelajaran tipe time token arends dan akan dikaitkan dengan hasil belajar 

Alquran dan Hadis kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Medan. 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan atau dengan yang bersifat sementara 

terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah (belum 

tentu kebenarannya) sehingga harus diuji secara empiris. 
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Sementara itu ditinjau dari operasinya dikenal dengan rumusan hipotesis, 

yaitu : 

1. Hipotesis nol, yakni hipotesis yang menyatakan ketidak adanya 

pengaruh antara variabel dalam notasi, hipotesis ini ditulis 

dengan “Ho” 

2. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja, yaitu hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh antara variabel dalam notasi itu 

ditulis dengan “Ha” 

Sehingga hipotesis yang fiajukan dalam penelitian ini yaitu : 

 

Ha : Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Tipe Time Token 

terhadap hasil belajar Alquran dan Hadis di SMP Muhammadiyah 61 

Tanjung Selamat Medan. 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Tipe Time 

Token terhadap hasil belajar Alquran dan Hadis di SMP 

Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat Medan, 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

Kuantitatif Eksperimen Semu (Quasi Experimen Design). Eksperimen adalah 

suatu penelitian yang mencoba untuk mencari hubungan sebab akibat antara 

variabel bebas dan variabel terkait, dimana variabel bebas senagaj dikendalikan 

dan dimanipulasi (dibedakan perlakuan). Peneliti menggunakan model ini ketika 

peneliti ingin menetapkan kemungkinan variabel independen- independen. Dalam 

hal tersebut berarti peneliti berusaha mengontrol semua variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen, maka dapat dikatakan bahwa variabel 

independen menyebabkan atau barangkali menyebabkan variabel independen. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat merupakan salah satu sekolah 

swasta Kabupaten Deli Serdang. SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat ini 

berdiri pada tanggal 14 Juli 2012. Tanggal SK Pendirian yaitu 18 Maret 2014 

dengan No. SK Pendirian dan operasional 421/3141/PDM/2014. Dan penulis 

melakukan penelitian pada hari Sabtu, 04 Februari 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah sebuah pendekatan dalam penelitian yang menggunakan 

semua objek penelitian untuk dijadikan sumber data. Populasi adalah 
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keseluruhan dari objek penyelidikan atau penelitian yang akan dijadikan 

sumber data permasalahan yang akan diteliti. (Singarimbun, 1995). 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dianggap sebagai sumber data yang penting untuk 

mendukung penelitian. Sampel adalah sebagian kecil dari anggota populasi 

yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Sampel adalah sebagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 

menggunakan cara-cara tertentu. (Erwan Agus Purwanto, 2013). 

Adapun populasi dari siswa SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat 

yaitu berasal dari umum dan sampel yang akan diambil untuk penelitian ini yaitu : 

1. Siswa/Siswi Sekolah SMP Muhammadiyah 61 TJ Selamat Medan 

menggali informasi yang berhubungan dengan sejarah berdirinya 

SMP Muhammadiyah 61. Visi dan Misi SMP Muhammadiyah 61, 

profil SMP Muhammadiyah 61, keadaan siswa SMP 

Muhammadiyah 61, tata tertib SMP Muhammadiyah 61. 

Teknik sampel ini dengan menggunakan puposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh peneliti apabila peneliti 

memiliki pertimbangan tertentu 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel dianggap sebagai suatu konsep atau gagasan yang difokuskan 

oleh peneliti menjadi sebuah objek penelitian yang ingin diteliti. Penelitian ini 

terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah stimulus yang dapat memengaruhi hasil percobaan 

secara total atau sebagian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
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penggunaan model pembelajaran time token arends karena dengan penerapan 

variabel tersebut dapat memengaruhi variabel terikat. 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Variabel bebas (X) yaitu penggunaan metode Kooperatif Time Token 

 

2. Variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa pada pokok bahasan 

“Kuraih Ketenangan Hidup dengan Tidak Tamak Terhadap Harta” Kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Pemetaan Variabel Penelitian 

 

Variabel Bebas 

 

 

 
Variabel Terikat 

 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran time token dengan langkah-langkah pembelajaran berikut, 

orientasi pengelompokkan, pembentukan dan pembinaan kelompok ekpert, 

diskusi (pemaparan) kelompok ahli dalam groups, tes (penilaian), 

pengakuan kelompok. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan psikomotorik yaitu keaktifan belajar siswa dalam diskusi. 

Peneliti mengambil beberapa asmpek dari setia level keaktifan tersebut. 

Kemampuan psikomotorik keaktifan belajar dan hasil belajar siswa dua 

aspek yaitu bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Hasil Belajar Siswa 

Metode Kooperatif Time Token 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam penelitian lapangan Teknik yang di gunakan, ada tiga teknik yaitu 

dengan cara : 

1) Tes 

 
Tes merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui minat belajar siswa yang ditunjukkan melalui perolehan nilai 

belajar siswa.Tes yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian ini 

adalah pretest dan posttest. Pretest dibagikan peneliti pada pertemuan pertama 

dengan tujuan mengetahui minat belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

model hybrid. Sedangkan posttest dibagikan peneliti pada pertemuan terakhir 

dengan tujuan mengetahui adanya peningkatan minat belajar siswa setelah 

diterapkan perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token . 

2) Observasi 

 
Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara teliti dan seksama serta 

mencatat fenomena. Fenomena (gejala-gejala) yang diikat dalam hubungan sebab- 

akibat. Observasi yang dilakukan di pusatkan pada objek yang diteliti yaitu 

pengaruh pembelajaran model kooperatif tipe time token di SMP Muhammadiyah 

61 TJ Selamat Medan. 

3) Dokumentasi 

 
Dokumentasi digunakan untuk mencari data-data yang sudah di 

dokumentasikan seperti dalam bentuk; buku-buku, arsip dan foto-foto. Dengan 

menggunakan metode ini, dapat membantu peneliti dalam mempelajari data-data 
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yang diperoleh setelah dilakukan penelitian sebelumnya. Dokumentasi juga 

berguna sebagai barang dari suatu penelitian. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan 

lembar tes. Lembar observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung 

dan dilakukan oleh peneliti sebagai observer, sedangkan guru kelas X sebagai 

pelaksananya. Sedangkan untuk lembar tes pelaksanaanya setelahnya proses 

pembelajaran selesai. 

1. Observasi 

 

Penggunaan teknik observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui langsung tentang adanya pengaruh keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran Alquran dan Hadis yang menggunakan model pembelajaran Time Token. 

2. Lembar Tes 

 

Tes sebagai alat penilaian adalah pertanyaan-pertanyaan diberikan 

kepada siswa. Tes digunakan untuk menilai dan mengukur keaktifan belajar siswa, 

terutama keaktifan belajar psikomotorik berkenaan dengan gerak siswa pada saat 

pembelajaran berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan atau pengajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Instrumen Pengumpulan Data 
 

 

No Variabel X Kegiatan Indikator 

1 Model Pembelajaran 
Tipe Time Token 

Awal Kesiapan siswa mengikuti 
pembelajaran 

2   Menanggapi apersepsi sesuai 
dengan materi 
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3  Inti Memperhatikan penjelasan guru 

4   Kesiapan siswa dalam 
pembentukan kelompok 

5  Penutup Mengambil kartu sebagai tanda 
waktu berbicara 

6   Penilaian dari kelompok penguji 

7   Mempresentasikan hasil diskusi 
didepan kelas 

8   Membuat kesimpulan 
pembelajaran 

9   Respon siswa dalam menanggapi 
penghargaan yang diberikan guru 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Uji Prasyarat Analisis 

 

a. Analisis Deskripsi 

 

Analisis deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran terhadap objek yang diteliti tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis yang dipakai adalah : 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji realibitas digunakan untuk mengetahui derajat konsistensi atau keajengan instrument. Uji 

reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Uji reliabilitas pilihan berganda menggunakan rumus KR 21 sebagai berikut: 

 
Ket: 

rkk=Roefisien realibilitas k = Banyak butir soal M = Rata-rata skor total 

= Variasi skor total 

 
b. Uji realibilitas essay dan angket menggunakan rumus alpha cronbach berikut: 
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Ket : 

𝑟11 = Reliabilitas instrument/ koefisien korelasi alpha k = Banyak bulir soal 

= Jumlah varians bulir 

𝜎1
2 = Varians total 

 
d. Teknis Analisis Data 

Proses yang dilakukan peneliti sebelum menganalisis data adalah mengenal terlebih dahulu 

menggunakan proses dibawah: 

1. Penyunting atau editing, dengan cara memeriksa keseluruhan daftar pertanyaan yang 

disbarkan ke responden 

2. Pengkodean atau coding, dengan memberikan tanda atau simbol berupa angka pada jawaban 

yang telah diberikan oleh responden. 

3. Tabulasi atau tabulating, dengan menghitung hasil pengkodean dan menyusunnya menjadi 

tabel. 

Untuk membuktikan adanya pengaruh dari model pembelajaran hybrid learning terhadap 

minat belajar siswa mata pelajaran PAI selama pandemi pada kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 4 Medan, peneliti menggunakan analisis data sebagai berikut: 

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai pelaksanaan model pembelajaran hybrid 

learning di masa pandemi pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Medan, peneliti 

menggunakan teknik analisis presentase. Rumus yang akan digunakan adalah: 

 

 

P =  x 100 

Dimana : 

P = Persentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah individu 

Selanjutnya, hasil angket persentase yang didapat dijabarkan dengan interprestasi berikut: 1) 

< 24% = kurang baik 
 

2) 25- 49% = cukup baik 

3) 50% - 70% = baik 

4) 75% - 100%= sangat baik (Anas Sudjono, 2008) 
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b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua mengenai minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Al-Quran dan Hadist di kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Medan peneliti menggunakan hasil 

postess- pretest dan angket dan dianalisis menggunakan rumus persentase. 

c. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga mengenai ada tidak nya pengaruh dari model 

pembelajaran Koopratip Tipe Time Token terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Al-Quran dan Hadist peneliti menggunakan analisis statistic t – paired sample atau uji- t sampel 

berpasangan. Rumus yang digunakan adalah: 

 

Ket: 

𝑋1 = Rerata sampel 1 

𝑋2 = Rerata sampel 2 

𝑆1 = Simpangan baku sampel 1 

 
𝑆2 = Simpangan baku sampel 2 

 
𝑆1

2 = Variabel sampel 1 

 
𝑆2

2= Varian sampel 

 
2 r = korelasi 2 sampel 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Sejarah Singkat Sekolah SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Medan 

 
1. Profile SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Medan 

 

SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat merupakan salah satu sekolah 

swasta Kabupaten Deli Serdang. SMP Muhammadiyah 61 Tanjung Selamat ini 

berdiri pada tanggal 14 Juli 2012. Tanggal SK Pendirian yaitu 18 Maret 2014 

dengan No. SK Pendirian dan operasional 421/3141/PDM/2014. 

Tujuan SMP Muhammadiyah 4 Medan yaitu memiliki landasan keimanan 

dan aqidah ahli sunnah waljama’ah yang kuat.Berakhlak karimah 

.Berpengetahuan dan memiliki ketempalian dasar yang cukup. Serta dapat 

melanjutan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.Sekolah ini juga memiliki 

tata tertib yang harus dipatuhi Siswa dari mulai hadir disekolah sebelum jam 

07,00 wib. Siswa juga wajib memakai seragam sekolah yang rapi dan memakai 

atribut sekolah serta memakai sepatu hitam dan kaos kaki putih siiswa juga 

harus berambut pendek dan rapi dan(tidak dibenarkan memakai jeli atau 

diwarnai). 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

 
1. Data hasil belajar siswa diperoleh dari pre-test dan post test yang diajukan 

peneliti sebelum pembelajaran menggunakan model Koopratif Tipe Time 

Token dan sesudah menggunakan model pembelajaran Koopratif Tipe Time 

Token. 
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Penyajian data hasil pre-test dan post test disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4.3 Hasil Skor Pre-Test dan Post-Test Pada Mata Pelajaran Al-Quran dan 

Hadist Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Medan 

 

No Nama Pre-Test Post-Test 

1 Dwi Ratna Ningsih 80 90 

2 Putri Kurniawan 70 85 

3 Zein Mahendra 55 85 

4 Samudra Hermawan 65 80 

5 Rasyid Alfaiqh 70 80 

6 Berbie amana 80 90 

7 Salsa Fitria 75 90 

8 Zahra Anggraini 80 85 

9 Josua 75 85 

10 Putra Praman 65 85 

11 Adi Kusuma 60 90 

12 Emerelda Zena 85 95 

13 Siti Ummi Nur Fadillah 80 90 

14 Abi Anta Sena 65 80 

15 Aulia Nagita Pratiwi 60 80 

16 Berliana Tihabsari 70 85 

17 Cindy Leonita 85 95 

18 Ghani Saputra 75 90 

19 Ilham Buhannudin 65 85 

20 Lukman Fariw M 65 85 

21 M. Faiz Sandy 70 85 

22 Alfiya Nayla 80 95 

23 Ainiatul Fican 85 90 

24 Ahmad Albhin khilmi 75 85 

25 Risma Dwi 80 85 

26 Zulfa Melani 75 85 
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27 Mahesa Firnando 65 80 

28 Maulida Rahmi 80 95 

 

C. Analisis Data Hasil Penelitian 

 
1. Analisis Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Model Koopratif Tipe Time 

Token Di SMP Muhammadiyah 61 Tj. SelamatMedan peneliti menggunakan asil 

nilai pre-test dan pos-test untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Quran dan Hadist. 

Adapun hasil pre-test dan post-test adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 Kategori perolehan Nilai Pre-Test Mata Pelajaran Al-Quran dan 

Hadist Kelas VIII di SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Medan 

No Nama Pre-Test Kategori 

1 Dwi Ratna Ningsih 65 Belum Tuntas 

2 Putri Kurniawan 85 Tuntas 

3 Zein Mahendra 85 Tuntas 

4 Samudra Hermawan 55 Belum Tuntas 

5 Rasyid Alfaiqh 85 Tuntas 

6 Berbie amana 65 Belum Tuntas 

7 Salsa Fitria 70 Belum Tuntas 

8 Zahra Anggraini 75 Tuntas 

9 Josua 60 Belum Tuntas 

10 Putra Praman 85 Tuntas 

11 Adi Kusuma 60 Belum Tuntas 

12 Emerelda Zena 80 Tuntas 

13 Siti Ummi Nur Fadillah 65 Belum Tuntas 

14 Abi Anta Sena 70 Belum Tuntas 

15 Aulia Nagita Pratiwi 50 Belum Tuntas 

16 Berliana Tihabsari 85 Tuntas 
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17 Cindy Leonita 85 Tuntas 

18 Ghani Saputra 70 Tuntas 

19 Ilham Buhannudin 75 Belum Tuntas 

20 Lukman Fariw M 60 Belum Tuntas 

21 M. Faiz Sandy 85 Belum Tuntas 

22 Alfiya Nayla 75 Tuntas 

23 Ainiatul Fican 65 Belum Tuntas 

24 Ahmad Albhin khilmi 85 Tuntas 

25 Risma Dwi 65 Belum Tuntas 

26 Zulfa Melani 75 Tuntas 

27 Mahesa Firnando 85 Belum Tuntas 

28 Maulida Rahmi 70 Tuntas 

 

 

Berdasarkan tabelkategori perolehan nilai pre-test yang diperoleh peserta 

didik pada mata pelajaran Al-Quran dan Hadist diatas, diketahui jumlah peserta 

didik tuntas sejumlah Al-Quran dan Hadist siswa. Untuk mengetahui nilai 

persentase ketuntasan peserta didik maka digunakan rumus berikut: 

P =  × 100 

 × 100 

=46,42% 

 

 
Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas, diketahui bahwa persentase 

ketuntasan belajar siswa adalah 46.42%. 

 

Sementara itu, hasil nilai pre-test yang diperoleh peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Katagori Perolehan Nilai Post-Test 
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No Nama Post-Test Kategori 

1 Dwi Ratna Ningsih 85 Tuntas 

2 Putri Kurniawan 82 Tuntas 

3 Zein Mahendra 90 Tuntas 

4 Samudra Hermawan 88 Tuntas 

5 Rasyid Alfaiqh 95 Tuntas 

6 Berbie amana 85 Tuntas 

7 Salsa Fitria 85 Tuntas 

8 Zahra Anggraini 88 Tuntas 

9 Josua 80 Tuntas 

10 Putra Praman 90 Tuntas 

11 Adi Kusuma 75 Tuntas 

12 Emerelda Zena 95 Tuntas 

13 Siti Ummi Nur Fadillah 85 Tuntas 

14 Abi Anta Sena 75 Tuntas 

15 Aulia Nagita Pratiwi 85 Tuntas 

16 Berliana Tihabsari 95 Tuntas 

17 Cindy Leonita 95 Tuntas 

18 Ghani Saputra 88 Tuntas 

19 Ilham Buhannudin 90 Tuntas 

20 Lukman Fariw M 95 Tuntas 

21 M. Faiz Sandy 100 Tuntas 

22 Alfiya Nayla 80 Tuntas 
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23 Ainiatul Fican 90 Tuntas 

24 Ahmad Albhin khilmi 75 Tuntas 

25 Risma Dwi 98 Tuntas 

26 Zulfa Melani 88 Tuntas 

27 Mahesa Firnando 98 Tuntas 

28 Maulida Rahmi 85 Tuntas 

 

 

Berdasarkan tabel katagori perolehan nilai post-test yang diperoleh 

peserta didik pada mata Pelajaran Al-Quran dan Hadist diatas, diketahui jumlah 

peserta didik tuntas sebanyak 28 siswa. Jika dihitung persentase ketuntasannya 

menggunakan rumus persentase maka diperoleh : 

P = × 100 

 
× 100 

 
= 100% 

 
Berdasarkan hasil hitung menggunakan rumus persentase diatas, maka 

dapat diketahui adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 

dari 46.42% menjadi 100%. 

 

D. Pengujian Normalitas dan Homogenitas 

 

Hasil analisis deskriptif data pre-test dan post-test menggunakan software 

SPSS for window 23 diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Table 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Data Pre-Test dan Post-Test 
 

 

 
Statistik 

 PRETEST 

T 

POSTTES 

T 

N Valid 28 28 

Missing 0 0 

Mean 71.25 87.14 

Median 70.00 88.00 

Mode 85 85 

Std.Deviation 11.597 7.276 

Minimum 45 75 

Maximum 85 100 

 

 

Dari hitungan tersebut diperoleh skor hasil belajar siswa sebelum menggunakan 

model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token tertinggi 85 dan terendah 

45.Adapun rata-rata hitungnya sebesar 71.25, median 70.00, dan modus 

85.Sementara skor perolehan hasil belajar siswa setelah melaksanakan model 

pembelajaran Koopratif Tipe Time Token menunjukan nilai tertinggi 100 dan 

terendah 75.Adapun rata rata hitungnya sebesar 87.14, median 88.00 dan modus 85. 

Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh dari model pembelajaran 

Koopratif Tipe Time Token terhadap mata pelajaran Al-Quran dan Hadist di 

kelas di kelas VIII SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat medan, penelitian 

menggunakan penelititian uji-T sampel berbasangan (paired sampel t- test) 

menggunakan bantuan software SPSS 25For Windows. Hasil pengujian yang 

didapatkan dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 Hasil Perhitungan SPSS Pairen Sampel T-Test pengaruh Minat 

Belajar Siswa Mata Pelajaran Al-Quran Dan Hadist Sebelum Dan Sesudah 

pelaksanaan Model Pembelajaran Koopratif Tipe Time Token Kelas VIII Di SMP 

Muhammadiya 61 Tj. Selamat Medan 

Paired Sampel Statistics 
 

Paired Sampel Statistics 

 Mean N Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair Sebelum 

dilaksanakan 

model 

pembelajaran 

Koopreatif Tipe 

Time Token 

71.2500 28 11.59701 2.19163 

 Sesudah 

dilaksanakan 

model 

pembelajaran 

Tipe Time 

Token 

87.1429 28 7.27611 1.37506 

 

Paired Samples Correlations 
 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Sebelum dilaksanakan 

model pembelajaran 

Koopratif Tipe Time Token 

&    sesudah    dilaksanakan 

model pembeljaran 

 

 

 
28 

 

 

 
. 393 

 

 

 
.039 
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 Koopratif Tipe Time Token    

 
 

Paired Sampel Test 

 Paired Different  
t 

 

 
 

df 

 
Sig. 

(2tail 

ed 

) 

Mean Std. 

Deviat 

i on 

Etd.Err 

o r 

Mean 

95% Convidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai Sebelum         

r 1 dilaksanaka - 11.006 2.079 - - - 27 ,000 

 n model 15.892 1 9 20.160 11.6251 7.641   

 pembelajar 8 9 7 6 0    

 an 6   1     

 Koopratif         

 Tipe Time         

 Token         

 sesudah 

dilaksanaka 

87.142 

9 

11.597 

01 

7.276 

11 

28 2.19163 1.375 

06 

  

n model       

pembelajar       

an       

Koopratif       

Tipe Tipe       

Token       

 

Hasil tabel perhitungan SPSS menggunakna paired sampel t-test berisi 

deskripsi hasil minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-quran dan Hadist 

sebelum pelaksanaan model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token 
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(pretest) dan sesudah peaksanaan pembelajaran dengana model Koopratif Tipe 

Time Token (post test). 

Output pertama tabel diatas berisi data jumlah sampel yang digunakan 

 

(N) pada pre test maupun post test yakni 28 responden. Rata- rata hasil minat 

belajar siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran model Koopratif Tipe Time 

Token (pre-test) sebesar 71.2500, dan sesudah pelaksanaan model pembelajaran 

Koopratif Tipe Time Token rata-rata hasil pemahaman siswa (post test) 

meningkat menjadi 87.1429 dengan standart deviasi untuk masing- masing pre 

test = 11.59701 dan post test = 7.27611 dan standart eror mean pre test = 2.19163 

dan post test = 1.37506. Hasil output ini menunjukan adanya kenaikan signifikan 

pada hasil minat belajar siswa pada mata pelajara Al- Quran dan Hadist 

menggunakan model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token . 

Output kedua tabel diatas menjelaskan ada tidaknya hubungan antara 

minat belajar siswa mata pelajaran menggunakan model pembelajaran Koopratif 

Tipe Time Token .Hasil yang didapatkan diatas menunjukan adanya korelasi 

0,393 dengan taraf signifikansi sebesar 0,005.Sebagaimana dasar pengambilan 

keputusan uji korelasi, jika nilai signifikasi menunjukan <0.05 artinya ada 

hubungan antara hasil belajar siswa mata Pelajaran Al-Quran dan Hadist 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajran Koopratif Tipe Time Token 

. Output ketiga menjelaskan ada tidaknya signifikansi antara hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Al-Quran dan Hadit sebelum pelaksanaan model 

pembelajaran Koopratif Tipe Time Token (pretest) dan sesudah pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token 
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(post test). Sebagaimana aturan pengambilan keputusan, jika nilai sig. (2-tailed) 

 

<0.05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa mata 

pelajaran Al-Quran dan Hadist sebelum dan sesuadah diterapkan model 

pembelajara Koopratif Tipe Time Token. Sedangkan jika nilai sig. (2-tailed) 

>0.05, maka tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan. Hasil tabel 

diatas menunjukan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000<0.05, artinya ada perbedaan 

nyata antara hasil pengaruh siswa mata Pelajaran Al-Quran dan Hadist sebelum 

dan sesudah diterapkan model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token . 

Untuk menguji Normalitas dan homogenitas dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua cara yaitu: 

a. Membandingkan nilai antara t-hitung dengan t- tabel 

Aturan pengambilan keputusan: 

1) Jika t hitung > t-tabel, maka Ho ditolak 

 
2) Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima 

 
Berdasarkan uji t dua sampel berpasangan 

menyatakan bahwa t-hitung > t-tabel (7.641 > 

2.0484), menunjukan bahwa Ho ditolak artinya ada 

pengaruh model pembelajaran Koopratif Tipe Time 

Token terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

Al-Quran dan Hadist . 

b. Membandingkan taraf signifikan (P-Value) dengan 

galatnya Aturan pengambilan keputusannya adalah: 
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1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman 

siswa pada data pre testdan pos test 

2) Jika nilai sig.(2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

pada pri-test dan post test. Diketahui nilai sig.(2-

tailed) sebesar 0.000 atau <0.05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata 

antara berpengaru atau tidak berpengaruh siswa 

sebelum dan sesudah pelaksanaan model 

pembelajaran Koopratif Tipe Time Token 

E. Pembahasan dan Hasil 

 
Data diatas didukung dengan hasil belajar kognitif siswa pada pretest dan 

posttest, dengan rata‐rata hasil belajar pretest sebesar 38 dan rata‐rata hasil 

posttest sebesar 72,8. Dari kedua rata‐rata tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

kenaikan nilai hasil belajar kognitif siswa sehingga dapat dikatakan ada 

pengaruh positif penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time token 

terhadap hasil belajar kognitif siswa. Hal ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rosmaini dkk ( 2011) tentang Penerapan Model Pembelajarn 

Kooperatif Tipe Time Token unutk MeningktankanAktivitas dan Hasil Belajar 

Al-Quran dan Hadist Siswa SMP, dimana setelah proses pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Time Token aktivitas belajar dan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. 
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Rata-rata hasil belajar kognitif siswa yang diajarkan melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe time token dengan menggunakan kupon berbicara 

lebih tinggi dimana nilai rata-rata posstest siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 

61 Tj. Selamat berada pada taraf sangat tinggi yaitu mencapai 76 %. Terlepas 

dari data penelitian tersebut, hasil ini didukung oleh Arends (2008) mengatakan 

pembelajaran kooperatif tipe time token tidak terlalu menggantungkan kepada 

guru, akan tetapi dapat menambahakan kepercayaan kemampuan berpikir siswa 

secara mandiri untuk menjawab soal yang diberikan oleh guru. Pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time token ini siswa 

diharuskan aktif berbicara untuk mengemukakan pendapat mengenai materi. 

Pada model pembelajaran kooperatif tipe time token masing-masing siswa 

diberikan kupon berbicara ± 30 detik untuk menghindari siswa yang diam sama 

sekali dalam proses pembelajaran berlangsung agar siswa tidak jenuh mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dituntut berperan aktif pada proses belajar 

mengajar dan siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Nigzaswati dkk (2015) tentang Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Time Token terhadap Aktivitas Belajar dan Hasil 

Belajar IPA Siswa SD, dimana siswa yang belajar dengan penerapan model 

pembelajaran Time Token secara signifikan aktivitas belajar dan hasil belajar 

lebih baik dari siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

Tingginya nilai hasil belajar dikarenakan siswa sudah terbiasa melakukan diskusi 

dan latihan bersama dalam belajar. Lie (2005) menyatakan dengan model 

pembelajaran yang aktif dapat mendorong siswa untuk aktif 
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berpartisipasi dalam proses pembelajaran, bisa menghargai pendapat orang lain, 

bisa bekerjasama, sehingga siswa memahami materi pembelajaran yang 

diberikan guru. Hal yang mendorong siswa untuk meningkatkan interaksi 

pembelajaran dilihat dari keberanian siswa menjawab pertanyaan, 

mempertahankan jawaban dan berani beragumentasi. Akan tetapi pada aktivitas 

menjawab pertanyaan siswa belum biasa karena siswa belum percaya diri dalam 

mengeluarkan pendapatnya. 

Pada pembelajaran struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe time token ini siswa diharuskan aktif 

berbicara untuk mengemukakan pendapat mengenai materi yang sedang 

dipelajari. Pada model pembelajaran kooperatif tipe time token masing-masing 

siswa diberikan kupon berbicara ± 30 detik untuk menghindari siswa yang diam 

sama sekali dalam proses pembelajaran berlangsung agar siswa tidak jenuh 

mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dituntut berperan aktif pada 

proses belajar dan siswa dapat memperoleh pengetahuan yang lebih. 

Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

disekolah, unggul dalam membantu siswa memahami konsep- konsep yang sulit, 

dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan mengungkapkan ide atau 

pendapatnya. Dengan adanya peningkatan hasil belajar menunjukkan bahwa 

siswa sudah mulai memahami model yang digunakan dan semakin aktif dalam 

proses pembelajaran. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan terlihat dari peningkatan hasil proses pembelajaran maupun hasil 

belajar. 
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Materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dianggap rumit dan materinya 

sangat padat. Namun melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time 

token semua siswa berkesempatan untuk berperan aktif dalam pembelajaran 

sebab siswa dapat mengungkapkan pendapat masing-masing yang berbeda-beda 

sehingga merangsang mereka untuk bertindak aktif. Sanjaya, (2008) 

mengungkapkan bahwa salah satu prinsip dasar pembelajaran kooperatif tipe 

time token adalah tanggung jawab perseorangan. Prinsip ini merupakan 

konsekuensi dari ketergantungan positif (positive independence). Oleh karena itu 

rasa ingin tahu siswa tinggi dan bertindak aktif. Selama penelitian berlangsung, 

siswa diajarkan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time 

token dengan menggunakan kartu kupon berbicara, sehingga siswa lebih aktif 

belajar. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan 

menuntut keaktifan siswa atau mendominasi siswa yang diam sama sekali. 

Misalnya kemampuan menyajikan materi, menjelaskan konsep-konsep penting 

dari materi yang dipelajari dan kemampuan menjelaskan. Setiap siswa dapat 

secara bebas mengungkapkan pemahamannya tentang materi yang sedang 

dipelajari. Adanya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time 

token yang diterapkan dikelas VIII SMP Muhammadiyah tidak membosankan 

bagi siswa karena media yang digunakan saat pembelajaran berlangsung yaitu 

berupa media kartu kupon berbicara. Dalam proses belajar mengajar kehadiran 

media mempunyai arti yang cukup penting, karena dalam kegiatan pembelajaran 

ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai 
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perantara dan sebagai pelengkap / penunjang model pembelajaran, Rohani A, 

(2004). 



 

 

BAB V 
 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Koopretif Tipe Time Token Pada Mata Pelajaran Al-Quran Dan 

Hadist (studi kasus pada kelas VIII) Smp Muhammadiyah 61 Tj. Selamat 

Medan” dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan model pembelajaran Koopretif Tipe Time Token untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran dan Hadist 

di SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat Medan dilaksanakan dengan 

mengkombinasikan pertemuan tatap muka terbatas dengan pembelajaran. 

Dalam praktiknya, pelaksanaan model pembelajaran Koopretif Tipe Time 

Token ini tergolong sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket 

tentang pelaksanakan model pembelajaran Koopretif Tipe Time Token yang 

disebarkan kepada 28 responden menunjukan hasil persentase angkett sebesar 

87% berada pada interval 75% - 100%. 

2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran dan Hadist di SMP 

Muhammadiyah 61 Tj.Selamat medan termasuk dalam katagori sangat baik. 

Hal ini didasarkan pada perolehan skor kuesioner yang di isi oleh responden 

menunjukan persentase sebesar 89% ynag berada pada interval 75% - 100%. 

Hal ini diperkuat dengan rata- rata hasil belajar siswa yang meninggkat setelah 

pelaksanaan model pembelajaran Koopretif Tipe Time Token. Skor perolehan 

hasil belajar siswa sebelum melaksanakan model pembelajaran Koopretif 

Tipe Time Token (pre test) rata-rata hitungnya sebesar 71.25, 
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median 70.00, dan modus 85. Sementara skor perolehan minat belajar setelah 

melaksanakan pembelajaran model Koopretif Tipe Time Token menunjukan 

angka tertinggi 100 dan terendah 75. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 

87.14, median 88.00, dan modus 85. 

3. Model pembelajaran Koopratif Tipe Time Token memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Quran dan 

Hadist di SMP Muhammadiyah 61 Tj. Selamat medan. Hal ini di dapatkan 

dari hasil analisis yang dilakukan peneliti menggunakan jenis analisis uji-T 

sampel berpasangan. Hasil yang diperoleh menunjukan t- hitung > t-tabel 

(7.641>2.0484), menunjukkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh model 

pembelajaran Koopratif Tipe Time Token terhadap hasil belajar siswa mata 

pelajaran Ala-Quran Dan Hadist selama pandemi. Dengan nilai sig.(2-tailed) 

sebesar 0.000 atau <0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang nyata antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan model 

pembelajaran Koopretif Tipe Time Token. Dari hasil kesimpulam diatas 

diperoleh bahwa pembelajaran Koopretif Tipe Time Token terbilang cukup 

baik untuk di gunakan tetapi terdapat kelebihan serta kekurangan didalamnya, 

B. Saran 

 
Setelah melaksanakan penelitian, penulis memberikan sedikit saran 

sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berikut saran dari 

penulis: 
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1. Bagi Siswa 

 
Pada masa seperti ini banyak membuat anak merasa malas dalam belajar karena 

tugas yang guru berikan, sedangkan .Melalui Koopretif Tipe Time Token di 

harapkan dapat menyeimbangkan pembelajaran sehingga kejenuhan anak dapat 

teratasi dan tujuan utama pendidikan tercapai. 

2. Bagi Guru 

 
Untuk memotivasi bakat dan hasil belajar siswa di masa di masa sekarang, 

hedaknya guru mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran secara aktif dengan 

tetap mengikuti peraturan dari Pemerintah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 
penulis merasa perlu penyempurnaan dan berharap penelitia n ini dapat 

bermanfaat bagi setiap yang membacanya. 
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